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A. [bookmark: _Toc126586828]Latar Belakang 
Persoalan kesehatan gigi dan mulut, merupakan masalah yang banyak dikeluhkan oleh masyarakat yang ada diseluruh dunia. Salah satu masalah kesehatan gigi dan mulut tersebut adalah karies gigi dan karang gigi. Penderita karies gigi diseluruh dunia mencapai 2,4 miliar jiwa, dengan prevalensi kejadian pada anak-anak mencapai 560 juta anak di seluruh dunia (WHO, 2017) dalam (Saputra et al., 2022).
Kesehatan gigi dan mulut anak di Indonesia masih menjadi masalah, sehingga memerlukan perhatian serius dari tenaga kesehatan. Kesehatan gigi dan mulut seringkali tidak menjadi prioritas terhadap sebagian orang, padahal gigi dan mulut adalah “pintu gerbang” masuknya kuman dan bakteri yang dapat mengganggu kesehatan organ lain dalam tubuh (Nurlisa et al., 2022). Berdasarkan data yang dikeluarkan World Health Organization (WHO) tahun 2018, dinyatakan bahwa angka kejadian karies pada anak masih sebesar 60-90% (Damanik dkk., 2021) dalam (Nurlisa et al., 2022). Hasil Riset Kesehatan Dasar (RISKERDAS) tahun 2018, menyatakan prevalensi Nasional masalah gigi rusak atau berlubang atau sakit sebesar 45,3% (Nurlisa et al., 2022).

Masalah kesehatan gigi dan mulut pada umumnya sering dialami pada anak usia sekolah dasar. Anak sekolah dasar yaitu usia dimana anak berada pada masa transisi atau gigi bercampur yaitu, masa pergantian antara gigi decidui (anak-anak) dengan gigi permanen (dewasa)(Nurlisa et al., 2022). Anak belum banyak mengetahui tentang menjaga kesehatan gigi dan mulut pada usia ini, 
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sehingga sering berpotensi merusak jaringan gigi berupa karies (gigi berlubang) (Nurlisa et al., 2022).
Penelitian yang dilakukan oleh Norfai dkk. (2017) dengan sasaran siswa kelas 5 dan 6 SDI Darul Mu’minin Kota Banjarmasin dengan jumlah 29 siswa. Didapatkan bahwa sasaran yang pengetahuannya kurang berjumlah 19 siswa (65,5%), pengetahuan baik berjumlah 6 siswa (20,7%). Siswa yang mengalami karies gigi berjumlah 17 siswa (58,6%), dan siswa yang tidak mengalami karies gigi berjumlah 12 orang (41,4%) (Nurlisa et al., 2022). 
Karies gigi merupakan suatu penyakit jaringan gigi yang ditandai dengan kerusakan jaringan dimulai pada permukaan gigi (fissure, pit dan daerah interproximal) selanjutnya meluas ke daerah pulpa. Karies gigi bisa dialami oleh setiap individu dan dapat timbul pada permukaan gigi serta dapat meluas kebagian dalam gigi. Kesehatan gigi dan mulut sangat penting bagi kesehatan serta kesejahteraan tubuh secara umum dan sangat mempengaruhi kualitas kehidupan, termasuk fungsi bicara, pengunyahan, dan rasa percaya diri. Gangguan pada kesehatan gigi dan mulut dapat berdampak pada kinerja seseorang. Kesehatan gigi dan mulut tidak sepenuhnya bergantung pada perilaku seseorang (Marthinu dan Bidjuni, 2019).
Penyebab karies gigi salah satunya karena sisa makanan yang menempel pada permukaan gigi. Untuk membersihkan sisa makanan yang menempel pada permukaan gigi salah satunya dengan menggosok gigi menggunakan teknik yang benar serta waktu yang tepat. Menggosok gigi menggunakan teknik yang benar dan waktu yang tepat seringkali diabaikan oleh masyarakat, seringkali sisa makanan tidak terangkat dengan baik. Menggosok gigi dengan teknik yang salah dapat menyebabkan abrasi pada gigi sehingga dapat menyebabkan terjadinya karies (Muzdalifah, 2022).
Karies pada gigi anak memang tidak berbahaya, namun dapat berlanjut sampai anak memasuki usia remaja, bahkan sampai dewasa. Gigi berlubang akan menyerang gigi permanen sebelum gigi tersebut berhasil menembus gusi. Anak yang mengalami pembusukan gigi dapat mengalami gangguan keseimbangan tubuh. Peristiwa tersebut akan menyebabkan gangguan sementara pada anak misalnya tidurnya terganggu, nafsu makannya terganggu, sehingga menyebabkan gangguan secara umum pada anak (Handani, 2018).
Perubahan perilaku dapat diwujudkan dengan promosi kesehatan dengan upaya peningkatan pengetahuan dan pencegahan (Himmamie dkk., 2019) dalam (Nurlisa et al., 2022). Penyuluhan kesehatan kepada masyarakat khususnya anak-anak menggunakan berbagai media, atau alat bantu maupun alat peraga sebaiknya disusun berdasarkan prinsip bahwa setiap pengetahuan dapat diterima oleh seluruh panca indra, semakin banyak panca indra yang digunakan maka semakin mudah penjelasan atau pengertian tetang kesehatan itu dipahami (Pratiwi, 2020). Keberhasilan dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada anak terkait dengan pentingnya peran suatu media yang digunakan, karena media yang digunakan dapat mendukung proses pembelajaran. Melalui media yang digunakan, pesan yang disampaikan akan lebih menarik dan mudah dipahami (Nurlisa et al., 2022). 
Penggunaan media pada pendidikan kesehatan dapat didasarkan pada “kerucut pengalaman” bahwa melibatkan lebih banyak indra akan lebih mudah diterima oleh sasaran (Nurlisa et al., 2022). Permainan merupakan suatu kegiatan menyenangkan yang dilakukan atas kehendak sendiri tanpa paksaan dengan tujuan untuk memperoleh kesenangan pada waktu bermain (Nurlisa et al., 2022). 
Bagi anak-anak bermain sambil belajar merupakan cara efektif guna meningkatkan pengetahuan. Permainan adalah kegiatan yang dilakukan dengan kehendak sendiri dan bebas tanpa adanya paksaan dengan tujuan untuk memperoleh kesenangan (Rizky Hutami et al., 2019). Permainan edukatif merupakan bentuk permainan yang memuat unsur pendidikan atau bimbingan yang diperuntukan untuk pemainnya, termasuk permainan modern dan tradisional yang diberi muatan pendidikan dan pengajaran (Pratiwi, 2020). 
Penelitian yang dilakukan oleh Amelia dkk. (2019) tentang penerapan permainan Molegi (Monopoli Puzzle Kesehatan Gigi) sebagai media edukasi kesehatan gigi dan mulut pada siswa SD Negeri 1 Bumi menyatakan penggunaan permainan Molegi (Monopoli Puzzle Kesehatan Gigi) dapat digunakan sebagai edukasi dan berpotensi meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada anak sekolah dasar (Nurlisa et al., 2022). 
Penelitian yang dilakukan oleh Obed dkk. (2020) tentang penerapan permainan ular tangga sebagai media edukasi kesehatan gigi dan mulut pada siswa SDN Candi 01 Semarang menyatakan penggunaan permainan ular tangga dapat digunakan sebagai edukasi dan berpotensi meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada anak sekolah dasar (Nurlisa et al., 2022). 
Hasil beberapa artikel yang direview terdapat 4 artikel yang membahas tentang media lihat (visual aids) berupa permainan kartu belajar sambil bermain, anak menjadi lebih aktif dapat meningkatkan pengetahuan anak. Sehingga permainan kartu dapat digunakan sebagai salah satu media promosi kesehatan gigi yang dapat meningkatkan pengetahuan anak sekolah dasar (Nurlisa et al., 2022).
Permainan kartu kuartet merupakan media pembelajaran yang menyenangkan, selain menyenangkan permainan ini sudah dikenal siswa sekolah dasar pada umumnya, materi dalam bentuk kartu bergambar ini disajikan dalam bentuk gambar yang dilengkapi dengan keterangan dari gambar tersebut (Pratiwi, 2020).
 Kartu kuartet memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan secara fisik. Adapun beberapa kelebihan dari kartu kuartet antara lain : praktis karena mudah dibawa kemana-mana dan mudah dimainkan kapan saja, dapat digunakan untuk kelompok besar atau kecil, siswa juga dapat secara aktif untuk ikut dilibatkan di dalam penyajiannya, permainan kartu kuartet mampu meningkatkan kemampuan berbicara dan kemampuan menyimak siswa, karena adanya interaksi antarsiswa, dapat membantu memudahkan guru dalam upaya menumbuhkan minat dan motivasi siswa untuk belajar (Sumargono et al., 2020). 
 Selain memiliki kelebihan, permainan kartu kuartet juga memiliki kekurangan dalam pembelajaran, yaitu pemain yang mengikutinya tidak banyak, karena jumlah kartu terbatas dan masih diperlukan variasi pada desain kartu kuartet sehingga lebih menarik (Sumargono et al., 2020). 

	

 Penulis terdorong untuk membuat inovasi mengenai “EFEKTIVITAS PENGGUNAAN MEDIA KARTU KUARTET TERHADAP PENINGKATAN PENGETAHUAN KESEHATAN GIGI DAN MULUT PADA SISWA KELAS 3 DAN 4 SDN SUSUKAN 06 PAGI”. Tujuan dari inovasi ini adalah untuk meningkatkan kebersihan gigi dan mulut masyarakat khususnya anak-anak agar terhindar dari segala penyakit gigi dan mulut sehingga dapat mendukung terwujudnya salah satu tujuan dari pembangunan kesehatan menuju Indonesia sehat 2030.  
B. [bookmark: _Toc126586829]Perumusan Masalah
 Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah penelitian: “Apakah penggunaan media kartu kuartet efektif meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada siswa SD Kelas 3 dan 4 SDN Susukan 06 Pagi?’’
C. [bookmark: _Toc126586830]Tujuan Penelitian
[bookmark: _Toc126586831]Tujuan Umum
Mengetahui efektivitas penggunaan media kartu kuartet terhadap peningkatan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut. 
[bookmark: _Toc126586832]Tujuan Khusus
a. Mengetahui tingkat pengetahuan siswa Kelas 3 dan 4 SDN Susukan 06 Pagi sebelum penggunaan media Kartu Kuartet terhadap kesehatan gigi dan mulut.
b. Mengetahui tingkat pengetahuan siswa Kelas 3 dan 4 SDN Susukan 06 Pagi sesudah penyuluhan menggunakan media kartu kuartet terhadap pengetahuan kesehatan gigi dan mulut.
c. Mengetahui pengetahuan siswa Kelas 3 dan 4 SDN Susukan 06 Pagi berdasarkan jenis kelamin, tingkatan kelas sebelum dan sesudah diberikan media kartu kuartet.
D. [bookmark: _Toc126586833]Manfaat Penelitian 
1. [bookmark: _Toc126586834]Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan kesehatan gigi dan mulut secara khusus hasil penelitian ini berupa media kartu kuartet sebagai model edukasi pendidikan kesehatan gigi dan mulut. 
[bookmark: _Toc126586835]Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah 
Menjadikan kartu kuartet sebagai inovasi berupa media kartu kuartet yang dapat menambah pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada SDN Susukan 06 Pagi.
b. Bagi Terapis Gigi dan Mulut
Menjadikan kartu kuartet ini sebagai salah satu media terapis gigi dan mulut untuk memberikan penyuluhan atau edukasi mengenai pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut untuk menambah pengetahuan kesehatan gigi dan mulut.
c. Bagi Penelitian Selanjutnya
Memberikan gambaran terhadap para peneliti selanjutnya untuk memberikan inovasi yang lebih baru mengenai kartu kuartet yang dapat menambah pengetahuan kesehatan gigi dan mulut.

E. [bookmark: _Toc126586836]Keaslian Penelitian
[bookmark: _Toc90035631]Tabel 1. 1 Penelitian Sebelumnya yang Mendukung Penelitian yang Akan Dilakukan
	No
	
	Deskripsi rangkuman penelitian

	1.
	Judul
	Efektivitas media promosi kesehatan gigi dan mulut terhadap tingkat pengetahuan anak usia 6-12 Tahun

	
	Nama Peneliti
	Jaya Ria Rezky, 2020

	
	Variable independent
	Media Promosi Kesehatan Gigi dan Mulut

	
	Variable dependent
	Tingkat Pengetahuan

	
	Metode
	Artikel didalam jurnal review ini seluruhnya didapatkan dari search engine google scholar, dengan keyword efektivitas media promosi kesehatan gigi dan mulut terhadap tingkat pengetahuan anak

	
	Hasil
	Penggunaan media dalam promosi kesehatan gigi dan mulut efektif dalam meningkatkan  pengetahuan anak sekolah. Dasar dan media. permainan. Simulasi lebih efektif dalam meningkatkan pengetahuan pada anak daripada media lainnya

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Perbedaan terletak pada metode penelitian. Penelitian sebelumnya membandingkan metode promosi kesehatan gigi sedangkan penelitian ini untuk mengukur penggunaan media kartu kuartet terhadap pengetahuan gigi dan mulut

	2.
	Judul
	Kajian promosi kesehatan berupa permainan edukasi terhadap peningkatan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut anak

	
	Nama Peneliti
	Fadhilah Wildana, 2020

	
	Variable independent
	Promosi Kesehatan Berupa Permainan Edukasi

	
	Variable dependent
	Pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut Anak

	
	Metode
	Literature Review

	
	Hasil
	Permainan edukasi bisa meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut anak usia sekolah dasar

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Perbedaan terletak pada metode penelitian. Penelitian sebelumnya membandingkan metode promosi kesehatan gigi sedangkan penelitian ini untuk mengukur penggunaan media kartu kuartet terhadap pengetahuan gigi dan mulut

	3.
	Judul
	Kartini (Kartu Sakti Animasi Gigi) : Inovasi Usaha Kesehatan Gigi Sekolah Masa Pandemi

	
	Nama Peneliti
	Alex Willyandre Nur Puji Suwarjo, 2021

	
	Variable Independent
	Kartini (Kartu Sakti Animasi Gigi)

	
	Variable Dependent
	Usaha Kesehatan Gigi Sekolah Masa Pandemi

	
	Metode
	Literature Review

	
	Hasil
	“KARTINI” (Kartu Sakti Animasi Gigi) mampu menjadi media pembelajaran yang unik dan asik maka penulis berpikir inovatif untuk menciptakan KARTINI sebagai inovasi UKGS di masa pandemi yang murah, unik, sahih, menyenangkan, dan dapat dimainkan di rumah

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Perbedaan penelitian ini terletak pada metode penelitian, waktu penelitian, lokasi/tempat, sasaran/subjek penelitiannya

	4.
	Judul
	Efektivitas Media Kwartet Hiup Sehat Terhadap Pengetahuan dan Sikap Siswa SD Negeri Margamulya di Kecamatan Singaparna Kabupaten Tasikmalaya

	
	Nama Peneliti
	S Fitriani, 2021	

	
	Variable independent
	Media Kwartet Hiup

	
	Variable dependent
	Pengetahuan dan Sikap

	
	Metode
	Menggunakan metode jenis penelitian kuantitatif, metode analitik dengan desain Eksperimen semu (Quasi Eksperimen) serta pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini One Group Pretest-Postest

	
	Hasil
	Terdapat perbedaan yang signifikan antara pengetahuan dan sikap siswa sebelum dan sesudah permainan kwartet hidup sehat di SD Negeri Margamulya Kecamatan Singaparna Kabupaten Tasikmalaya 2019

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Perbedaan penelitian ini terletak pada variabel dependen, waktu penelitian, lokasi/tempat, sasaran/subjek penelitiannya. Penelitian sebelumnya dengan variabel dependen pengetahuan dan sikap sedangkan penelitian ini peningkatan pengetahuan

	5.
	Judul
	Pengaruh Pemberian Kartu Kuartet Terhadap Pengetahuan Tentang Napza Pada Anak Sekolah Dasar

	
	Nama Peneliti
	Rionaldo Yogi Pradesta, Dian Susmarini, Aris Fitriyani, 2021

	
	Variable independent
	Pemberian Kartu Kuartet

	
	Variable dependent
	Pengetahuan

	
	Metode
	Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan quasi experiment with control group pretest and posttest design

	
	Hasil
	Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan pada kelompok intervensi sebelum dan setelah diberikan media kartu kuartet dengan nilai p=0,000.Sedangkan pada kelompok kontrol tidak memiliki peningkatan yang signifikan antara sebelum dan sesudah diberikan media kartu kuartet dengan nilai p=785

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Perbedaan penelitian ini terletak pada variabel dependen, waktu penelitian, obyek, lokasi/tempat, sasaran/subjek penelitiannya. Penelitian sebelumnya dengan variabel dependen pengetahuan sedangkan penelitian ini peningkatan pengetahuan




F. [bookmark: _Toc126586837]Ruang Lingkup
1. [bookmark: _Toc126586838]Ruang Lingkup Waktu 
Waktu penelitian dilakukan pada bulan Januari 2023. Hal ini dikarenakan waktu tersebut adalah yang paling efektif bagi penulis untuk melakukan penelitian. 
2. [bookmark: _Toc126586839]Ruang Lingkup Tempat
Penelitian ini dilakukan di SDN Susukan 06 Pagi, Jakarta Timur yang berlokasi di Jl. Tanah Merdeka, Kecamatan Ciracas, Jakarta Timur. 

3. [bookmark: _Toc126586840]Ruang Lingkup Materi
[bookmark: _GoBack]Rancang bangun media kartu kuartet merupakan pengembangan program pembangunan kesehatan gigi dalam upaya pemeliharaan kesehatan gigi, sehingga penelitian ini sesuai dengan visi, misi, dan roadmap penelitian program studi akademi kesehatan gigi Puskesad. 
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Materi yang akan diberikan berupa pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut yang berkaitan dengan kebersihan gigi dan mulut anak di SDN Susukan 06 Pagi, Jakarta Timur. Sasaran yang akan diteliti sebanyak 80 responden. Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah eksperimental dengan metode quasi eksperimen with pre & post test design.

